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Abstrak
 

Reformasi birokrasi adalah suatu keniscayaan dalam proses reformasi yang telah bergulir saat Penelitian

ditngukan untuk menjawab permasalahan. Apakah gaya kepemimpinan yang mendorong teljadinya perilaku

koruptif setelah program refonnasi birokrasi dilalmanakan. Mengingat program telah dirancang sedemikian

rupa dengan tunjangan bagi pegawai yang dibuat sedemikian rupa tingginya. Dalam kesempatan ini penulis

mengambil kasus pada Kantor Pelayanan Utama Tipe A Bea dan Cukai Tanjlmg Priok.

Penelitian ini menggunakau dua teori sebagai pisau analisis. Pertama, teori korupsi untuk menganalisis

perilaku koruptif di kalangan pegawai Kantor Pelayanan Utama Tipe A Bea dan Cukai Tanjung Priok. Dan

kedua, teori kepemimpinan dan teori motivasi untuk menganalisis jenis kepemimpinan yang dipraktikkan di

Kantor Pelayanan Utama Tipe A Bea dan Cukai Tanjung Priok.

Peneliti menyimpulkan dua hal pada penelitian ini. Pertama, upaya telah dilakukan untuk mencegah perilaku

koruptif pada Kantor Pelayanan Utama Tipe A Bea dan Cukai Tanjung Priok. Dau kedua, masih adanya

perilaku koruptif di lingkungan Kanter Pelayanan Utama Tipe A Bea dan Cukai Tanjung Priok, dari faktor

kepemimpinan disebabkan karena adanya praktik kepemimpinan yang kurang sesuai diterapkan pada

lingkungan Kantor Pelayanan Utama Tipe A Bea dan Cukai Tanjung Priok, yakni kepemimpinan yang

permisif terhadap perilaku koruptif kecil yang dijakukan, sehingga menyebabkan perilaku koruptif yang

lébih besar.

......Bureaucracy reformation is a possibility in the process of reformation today. This research is purposed to

answer the problem whether the leadership that leads a corruptive behavior after the implementation of the

bureaucracy reformation. Since the program, has been designed comprehensively by giving a high

compensation for the employee. For this reason, the researcher makes a case study in the Type A Main

Service Office of the Cost and Tax in Tanjung Priok.

This research uses two theories as the tools of analyses. First, the corruption theory to analyses the

corruptive behavior among the employee in the Type A li/Iain Service Office of the Cost and Tax of

Tanjung Priok. Second, the leadership and motivation theory for analyzing the leadership style practiced in

the organization.

The researcher concludes two things from this research. First, there is an eHort to avoid the corruptive

behavior in the Type A Main Service Office of the Cost and Tax of Tanjung Priok environment Second,

there is still a corruptive behavior in the office caused by the inappropriateness of leadership practice in the

institution, which is the permissiveness of the leader toward a small scale corruption that leads to a bigger

scale of coruptive behavior.
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